Vol.8 No. 1 Maret 2019 Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika | Hal 57-65

PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN RELATING,
EXPERIENCING, APPLIYING, COOPERATING, TRANSFERRING
TERHADAP KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
PESERTA DIDIK KELAS X MIPA SMAN 5 BUKITTINGGI

Fitri Ramadhani®, Jazwinarti’

Mathematics Departement,Universitas Negeri Padang
JI. Prof. Dr. Hamka, Padang, West Sumatera, Indonesia
'Mahasiswa Jurusan Matematika FMIPA UNP
?Dosen Jurusan Matematika FMIPA UNP

fitrinanfit@gmail.com

Abstract — One of the goals of mathematics learning is to understand the concepts of mathematics. But in
reality, students' understanding of mathematics concept in SMAN 5 Bukittinggi wasn’t optimal, it seen
from the results of the test given. The solution was applied strategy of REACT. The purpose of the
research was both to describe understanding of mathematics concepts of students who studied with the
strategy of REACT and to describe whether understanding of mathematics concepts of students who
studied with the strategy of REACT was better than understanding of mathematics concepts of students
who studied with direct learning models. The type of research was quasy experiment and descriptive
research with the static group design research design. Based on the results of the quiz, tests and
hypothesis testing, an increase in understanding the concepts of students is obtained and understanding
the concepts of students who learn to use REACT strategy is better than understanding the concepts of
students who learn with direct learning models. It can be concluded that the REACT strategy influences

understanding of mathematics concepts.
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PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 telah diterapkan di Indonesia dari
tahun ajaran 2013/2014 sampai sekarang secara
bertahap pada setiap sekolah yang ada di Indonesia.
Kurikulum 2013 adalah  kurikulum vyang
berorientasi kepada usaha penyiapan lahirnya
generasi emas Indonesia 2045 yang didambakan.
Hal ini tertera pada Permendikbud Nomor 21
Tahun 2016 tentang standar isi pendidikan dasar
dan menengah. Kurikulum 2013 terdiri dari empat
kompetensi vyaitu sikap spritual, sikap sosial,
pengetahuan, dan keterampilan yang harus dimiliki,
dihayati, dan dikuasai oleh peserta didik, hal ini
bertujuan untuk menjadikan peserta didik menjadi
warga negara yang beriman, produktif, afektif,
kreatif, inovatif, dan komunikatif [1].

Salah satu mata pelajaran wajib yang terdapat
dalam kurikulum 2013 adalah mata pelajaran
matematika, sehingga matematika dipelajari mulai
jenjang pendidikan sekolah dasar hingga jenjang
pendidikan sekolah menengah atas. Matematika
merupakan ratu ilmu dan pelayan ilmu, karena
matematika dasar dari segala ilmu pengetahuan,
baik ilmu fisika, kimia, dan lain sebagainya.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika
yaitu memahami konsep dan menjelaskan
keterkaitan antar konsep atau logaritma secara

luwes, efisien, akurat dan tepat dalam pemecahan
masalah matematika [2].

Kemampuan pemahaman konsep matematis
merupakan langkah pertama bagi peserta didik
dalam mengembangkan kemampuan lain yang
terkait dengan matematika yaitu kemampuan
penalaran, kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan komunikasi matematis. Jika peserta
didik tidak paham pada satu konsep, maka peserta
didik akan kesulitan untuk memahami konsep
berikutnya dan akibatnya tujuan pembelajaran
matematika tidak akan tercapai sesuai Yyang
diharapkan. Selain itu, jika pemahaman konsep
peserta didik baik, maka proses pembelajaran akan
terasa lebih bermakna.

Konsep adalah suatu ide abstrak yang dapat
mengklasifikasikan objek ke dalam contoh maupun
non contoh. Pemahaman merupakan aspek yang
penting dalam pembelajaran matematika karena
dengan memahami suatu konsep, peserta didik
akan  dapat mengembangkan  kemampuan
matematis lainnya [3].

Indikator pencapaian kemampuan pemahaman
konsep matematis yang digunakan sebagai
penelitian terdiri atas [2]:

1) Menyatakan ulang sebuah konsep.
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2) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih
prosedur atau operasi tertentu.

3) Menyajikan konsep dalam berbagai macam
bentuk representasi.

4) Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke
pemecahan masalah.

5) Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup
suatu konsep.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara baik
pada pendidik maupun peserta didik dan tes di
SMAN 5 Bukittinggi Tahun Pelajaran 2018/2019
pada saat melaksanakan praktek lapangan
kependidikan, didapatkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik
tergolong rendah. Kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik rendah didukung dari hasil
tes peserta didik pada saat ulangan harian pertama
mengenai persamaan dan pertidaksamaan nilai
mutlak satu variabel. Soal pada ulangan harian
tersebut memuat indikator menyatakan ulang
sebuah konsep, menggunakan, memanfaatkan dan
memilih prosedur atau operasi tertentu, dan
mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup
suatu konsep. Sebagian besar peserta didik banyak
kurang cermat dalam menjawab soal dan salah
dalam melakukan perhitungan. Jawaban salah
seorang peserta didik dapat dilihat pada Gambar 1
berikut.

Gambar. 1 Contoh Jawaban Peserta Didik pada Soal Nomor 2

Gambar. 1 memperlihatkan peserta didik belum
mampu menyatakan ulang sebuah konsep,
menggunakan, memanfaatkan dan  memilih
prosedur atau operasi tertentu serta tidak mampu
mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup
suatu konsep. Hal ini terlihat pada saat operasi
pecahan, peserta didik mengubah bentuk pecahan
menjadi bilangan bulat biasa tanpa disamakan
terlebih  dahulu penyebutnya yang kemudian
dioperasikannya. Selain itu, terlihat juga peserta
didik tidak memahami penyelesaian nilai mutlak
bila dikaitkan dengan pecahan, peserta didik
meyelesaikan soal tersebut dengan definisi nilai
mutlak. Namun yang terlihat pada gambar, peserta
didik menyelesaikan soal tersebut dengan cara
memisahkan nilai mutlak untuk mencari himpunan
penyelesaiannya, sehingga tidak sesuai dengan

defenisi nilai mutlak yang telah diajarkan.
Seharusnya yang dilakukan peserta didik adalah
mencari nilai masing—masing mutlak menggunakan
defenisi nilai mutlak. Kemudian digabungan kedua
defenisi tersebut untuk mendapatkan himpunan
penyelesaiannya.

Selain menggunakan defenisi nilai mutlak, soal
tersebut juga bisa menggunakan sifat nilai mutlak
yaitu dengan menggunakan akar. Langkah pertama
yang dilakukan peserta didik adalah mengalikan
silang kedua nilai mutlak didapatkan

}x+7
3

_ M

%—gx
3

Selanjutnya, gunakan sifat nilai mutlak yang

menyatakan
X = Vx? )
sehingga didapatkan

Kemudian kuadrat kedua sisi sehingga akar kedua
sisi hilang, setelah itu pindahkan sisi kiri ke sisi

kanan seperti
[5—EX) —(1x+7j =0 (4)
3 3
Langkah selanjutnya adalah menggunakan sifat
a’—b?=(a+b)(a-bh) (5)
Sehingga didapatkan himpunan penyelesaian nilai
mutlak.

Selanjutnya untuk soal memahami konsep
pertidaksamaan nilai mutlak, sebagian besar
peserta didik mengalami  kesulitan  dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan. Soal yang
diberikan yaitu pada suatu hari, rata — rata
kepadatan lalu lintas di suatu perempatan adalah
753 mobil per jam (mpj). Selama jam sibuk
kepadatan lalu lintasnya lebih tinggi, sedangkan
selama jam longgar kepadatannya lebih rendah.
Tentukan jangkauan dari kepadatan lalu lintas di
perempatan tersebut jika kepadatannya tidak
pernah lebih atau kurang 345 mpj dari rata — rata.

Gambar. 2 Contoh Jawaban Peserta didik pada Soal Nomor 10
Gambar. 2 memperlihatkan peserta didik tidak
memahami memahami soal yang diberikan,
sehingga jawaban yang diberikan peserta didik
tidak sesuai dengan maksud soal. Langkah pertama
yang dilakukan peserta didik yaitu memisalkan
kepadatan lalu lintas di perempatan tersebut dengan
X, maka selisih x dan 753 harus kurang dari atau
sama dengan 345, atau dapat dimodelkan menjadi

|x — 753 <345 (6)
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Kemudian gunakan defenisi nilai mutlak atau sifat
nilai mutlak untuk menyelesaikan soal sehingga
didapatkan jangkauan kepadatan lalu lintas di
perempatan tersebut.

Berdasarkan jawaban peserta didik tersebut,
indikator pemahaman konsep peserta didik yang
belum mampu menyajikan konsep dalam berbagai
macam bentuk representasi, serta mengaplikasikan
konsep atau algoritma ke dalam pemecahan
masalah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik di
SMAN 5 Bukittinggi masih rendah.

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik disebabkan peserta didik
tidak menguasai materi prasyarat yang telah
dipelajari di SMP sehingga peserta didik
kebingungan bila materi yang dipelajari dikaitkan
dengan pelajaran yang telah dipelajari di SMP.
Selain itu, peserta didik juga kurang aktif dalam
proses pembelajaran dan hanya sebagian peserta
didik yang bersungguh — sungguh dalam
mengerjakan latihan serta proses pembelajaran
yang dilakukan belum memfasilitasi peserta didik
dalam mengembangkan kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik.

Jika permasalahan rendahnya kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik terus
dibiarkan dan tidak diatasi, maka salah satu tujuan
pembelajaran matematika tidak akan tercapai. Hal
ini juga akan berdampak pada kemampuan
matematis siswa yang lain sehingga akan sulit bagi
peserta didik untuk memahami ilmu pengetahuan
lainnya yang berkaitan dengan matematika.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan
ulangan harian pertama peserta didik perlu
dirancang suatu strategi pembelajaran yang dapat
membiasakan peserta didik aktif dalam proses
pembelajaran  dan  mengkonstruksi  sendiri
pengetahuannya, sehingga peserta didik lebih dapat
memahami konsep yang diajarkan. Salah satu
strategi pembelajaran yang dapat mengatasi
permasalahan ini adalah strategi pembelajaran
Relating, Experiencing, Appliying, Cooperating,
dan Transferring (REACT).

Strategi pembelajaran REACT adalah salah satu
strategi pembelajaran yang dapat membuat peserta
didik lebih aktif dalam belajar khususnya dalam
pembelajaran matematika. Strategi pembelajaran
ini juga membantu peserta didik dalam mencari dan
menghubungkan permasalahan sehari — hari
kedalam  pembelajaran matematika  serta
mentransfernya kedalam kondisi atau konteks baru.
Sehingga pembelajaran matematika tidak terasa
sulit, membosankan dan kurang bermakna lagi bagi
peserta didik. Selain itu, strategi pembelajaran
REACT juga meningkatkan rasa kekompakkan
peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan

yang diberikan dan dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik.

Strategi  pembelajaran REACT  adalah
pembelajaran yang menerapkan  pendekatan
kontekstual [4]. Strategi pembelajaran REACT ini
didasarkan atas 5 bentuk dasar pembelajaran yaitu
relating, experiencing, applying, cooperating dan
transferring. Relating pendidik menghubungkan
konsep yang dipelajari dengan materi pengetahuan
yang dimiliki peserta didik.

Tahap Experiencing vyaitu peserta didik
melakukan kegiatan penemuan konsep dengan
mengkonstruksi  pengetahuan  sendiri.  Tahap
Applying  vyaitu peserta didik menerapkan
pengetahuan yang telah dipelajarinya untuk
menyelesaikan masalah matematika.

Tahap Cooperating vyaitu peserta didik
melakukan diskusi kelompok untuk memahami
konsep dan  mengembangkan  kemampuan
berkolaborasi dengan teman sekelompoknya,
dengan adanya berkelompok peserta didik dapat
saling bertukar pikiran dan mengeluarkan ide — ide
kreatif nya yang memudahkan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah dan dapat membuat semua
peserta  didik lebih  aktif dalam proses
pembelajaran. Tahap Transferring yaitu peserta
didik  menunjukkan  kemampuan  terhadap
pengetahuan yang dipelajarinya dan
menerapkannya dalam situasi dan konteks baru [5].

Hasil penelitian [6] menunjukkan bahwa
strategi pemebelajaran REACT berpengaruh baik
terhadap  kemampuan  pemahaman  konsep.
Sementara, hasil penelitian [7] menunjukkan
bahwa strategi pemebelajaran REACT juga
berpengaruh baik terhadap kemampuan
pemahaman konsep. Kemudian hasil penelitian [8]
menunjukkan bahwa strategi  pemebelajaran
REACT berpengaruh baik terhadap kemampuan
komunikasi. Hasil penelitian [9] menunjukkan
strategi pembelajaran REACT berpengaruh baik
terhadap kemampuan prestasi belajar dan
kemampuan penyelesaian masalah matematis,
kemampuan koneksi matematis dan Self Efficacy.

Hasil penelitian [10] menunjukkan bahwa
REACT — BASED berpengaruh baik terhadap
kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan
masalah matematika. Hasil penelitian  [11]
menunjukkan bahwa strategi REACT berpengaruh
baik terhadap prestasi peserta didik. Hasil
penelitian [12] menunjukkan bahwa strategi
REACT berpengaruh baik terhadap pembelajaran
lingkungan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian
tersebut adalah strategi yang digunakan. Sedangkan
perbedaannya yaitu kemampuan dan materi yang
diajarkan, penelitian ini merupakan penelitian
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eksperimen terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis pada materi rasio trigonometri.

Berdasarkan penelitian relevan yang ada
menunjukkan bahwa strategi pembelajran REACT
cocok dan berpengaruh  positif untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta  didik. Namun, strategi
pembelajaran REACT masih sedikit yang
melakukan  penelitian ~ untuk  kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik. Hal
ini lah yang mendorong peneliti untuk melakukan
penelitian  dalam  meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik
terutama pembelajaran matematika kelas X MIPA
SMAN 5 Bukittinggi.

Tujuan  penelitian ~ ini  adalah  untuk
mendeskripsikan ~ perkembangan  kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik yang
belajar dengan strategi pembelajaran REACT dan
mendeskripsikan perbedaan kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik yang
belajar  menggunakan  strategi  pembelajaran
REACT dengan kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik yang belajar dengan model
pembelajaran langsung di SMAN 5 Bukittinggi.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasy
experiment dan penelitian  deskriptif. Pada
penelitian quasy eksperiment dilakukan untuk
menganalisis apakah kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik dengan strategi
pembelajaran REACT lebih baik dari kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik
dengan model pembelajaran langsung pada kelas X
MIPA SMAN 5 Bukittinggi. Sedangkan penelitian
deskriptif untuk mendeskripsikan perkembangan
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik kelas X MIPA 2 selama diterapkan strategi
pembelajaran REACT. Model rancangan penelitian
quasyy experiment yang digunakan adalah Static
Group Design [13].

TABEL |
RANCANGAN PENELITIAN STATIC GROUP DESIGN
Group Treatment Posttest
Experiment X T
Control - T
Keterangan:
X : Strategi pembelajaran REACT
T : Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis

- : Model Pembelajaran Langsung

Populasi dalam penelitian ini adalah semua
peserta didik kelas X MIPA SMAN 5 Tahun
Pelajaran  2018/2019. Pengambilan  sampel

dilakukan secara random, yang mana diperoleh
sampel yang terdiri dari dua-kelas, yaitu kelas
eksperimen vyaitu kelas X MIPA 2 dan kelas
kontrol yaitu kelas X MIPA 1. Kelas eksperimen
dilakukan dengan menerapkan strategi
pembelajaran REACT sedangkan kelas kontrol
dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran
langsung.

Variabel penelitian ini terdiri dari variabel
bebas dan wvariable terikat. Variabel terikatnya
adalah kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik. Sedangkan, variabel bebasnya adalah
startegi pembelajaran REACT pada Kkelas
eksperimen dan model pembelajaran langsung pada
kelas kontrol. Data penelitian terdiri dari data
primer dan data sekunder. Data primernya adalah
nilai tes kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol dan nilai kuis peserta didik di kelas
eksperimen. Sedangkan, data sekundernya adalah
jumlah peserta didik kelas X MIPA SMAN 5
Bukittinggi tahun pelajaran 2018/2019 dan hasil
ujian semester 1| kelas X MIPA SMAN 5
Bukittinggi Tahun Pelajaran 2018/2019.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuis dan tes kemampuan pemahaman
konsep matematis. Data hasil kuis digunakan untuk
melihat perkembangan kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik selama diberi
diterapkan  strategi  pembelajaran  REACT.
Kemudian data hasil kuis akan dianalisis dengan
melihat persentase ketuntasan dan rata-rata nilai
kuis setiap pertemuan, serta nilai setiap indikator
kemampuan pemahaman konsep matematis. Data
hasil tes akhir digunakan untuk membandingkan
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik dengan menggunakan strategi pembelajaran
REACT dengan kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik dengan menggunakan
model  pembelajaran  langsung. Data  tes
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik dianalisis menggunakan uji normalitas, uji
homogenitass variansi, dan uji - t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik kelas X MIPA SMAN 5
Bukittinggi dilihat dari persentase jumlah peserta
didik yang tuntas dan tidak tuntas serta rata-rata
nilai pada kuis setiap pertemuan.

TABEL Il

PERSENTASE JUMLAH PESERTA DIDIK YANG TUNTAS
DAN TIDAK TUNTAS SERTA RATA - RATA NILAI KUIS

Kuis Ke-| Tuntas | Tidak Tuntas | Rata-Rata

[ 69,69% 30,31% 73,53
1l 70,58% 29,42% 82,24
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1l 55,88% 44,12% 81,25
\Y 73,52% 26,48% 88,24
\Y 38,23% 61,77% 57,14
VI 73,53% 26,47% 80,15

Berdasarkan Tabel 1l dapat dilihat bahwa
persentase ketuntasan dan rata-rata nilai kuis
peserta didik dalam enam kali kuis mengalami
fluktuasi.  Jika  dibandingkan  berdasarkan
persentase peserta didik yang tuntas pada kuis
pertama, keempat dan keenam dapat disimpulkan
terjadi peningkatan persentase peserta didik yang
tuntas. Namun, pada kuis ketiga dan kelima
persentase peserta didik yang tuntas mengalami
penurunan.

Perkembangan kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik kelas X MIPA SMAN 5
Bukittinggi dapat dilihat dari rata-rata nilai kuis
peserta didik berdasarkan indikator kemampuan
pemahaman konsep matematis yang terdapat pada
Tabel I11.

TABEL Il

NILAI SETIAP INDIKATOR KEMAMPUAN PEMAHAMAN
KONSEP MATEMATIS

Indikat .

or Kuis Ke-
| 1 i v \% VI

1 79,5 | 81,2 i i i i
5 2

2 ) ) 72,7 _ 47,7 _

9 9

3 66,1 | 89,0 i i i i
7 6

4 i i i 97,9 | 76,4 | 75,7

7 7 3
Keterangan:

Indikator 1: Menyatakan ulang sebuah konsep.

Indikator 2: Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis.

Indikator 3: Menggunakan, memanfaatkan dan memilih
prosedur atau operasi tertentu.

Indikator 4: Mengembangkan syarat perlu dan syarat

cukup
suatu konsep.

Indikator 5: Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke
pemecahan masalah.

Tanda (-) : Indikator tidak terdapat dalam kuis.

Berdasarkan Tabel 11l dapat dilihat bahwa rata-
rata nilai kuis peserta didik berdasarkan indikator
kemampuan pemahaman konsep peserta didik
mengalami fluktuasi. Jika  dibandingkan
berdasarkan rata-rata nilai kuis pertama dengan
kuis terakhir setiap indikatornya, indikator 1 dan 3
rata-rata kuis peserta didik mengalami kenaikan
sedangkan indikator 2,4 dan 5 rata-rata kuis peserta
didik mengalami penurunan. Hal ini disebabkan

peserta didik pada kuis Ill dan 1V, V dan VI
banyak salah dalam melakukan operasi perkalian
pembagian pada perbandingan trigonometri dan
keliru dalam memahami soal.

Perbandingan kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik dengan menggunakan
strategi pembelajaran REACT (kelas eksperimen)
dengan kemampuan pemahaman konsep matematis
pesertaadidik  dengan  menggunakan  model
pembelajaran langsung (kelas kontrol) dilihat dari
hasil tes akhir kemampuan pemahaman konsep
matematis berbentuk soal uraian yang terdiri dari
sembilan soal. Tes pada kelas eksperimen diikuti
oleh 34 orang peserta didik dan pada kelas kontrol
diikuti oleh 33 orang peserta didik. Data hasil tes
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik dapat dilihat pada Tabel IV.

TABEL IV
HASIL TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIS KELAS-SAMPEL

Kelas N ; S Xmaks Xmin
EkSprf”me 34 | 75,85 1‘;6 98 | 46
Kontrol | 33 | 67,48 315'0 9% | 21

Berdasarkan Tabel IV dapat dilihat bahwa rata-
rata nilai tes kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol. Namun simpangan baku kelas
eksperimen lebih rendah daripada kelas kontrol.
Masing-masing data tes akhir peserta didik kelas
sampel sesuai dengan indikator kemampuan
pemahaman konsep ~matematis yang akan
dijelaskan secara rinci pada masing-masing soal
setiap indikatornya.

Hasil yang telah dinyatakan dalam bentuk
jumlah dan persentase pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel V.

Berdasarkan Tabel V dapat dilihat bahwa
jumlah peserta didik kelas eksperimen memperoleh
skor maksimal lebih banyak dibandingkan kelas
kontrol untuk setiap indikator kemampuan
pemahaman konsep matematis. Selanjutnya, kelas
eksperimen juga memperoleh rata-rata skor lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol di setiap
indikator ~ kemampuan pemahaman  konsep
matematis.

Hasil analisis data awal diperoleh bahwa hasil
kedua kelas sampel berdistribusi normal, dengan
variansi yang homogeny dan memiliki kesamaan
rata-rata. Dengan diberikan perlakuan strategi
pembelajaran yang berbeda, selanjutnya diuji
kembali normalitas dan homogenitas variansi
kedua kelas sampel. Didapatkan data berdistribusi
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normal dan variansinya homogen pada kedua kelas
sampel. Maka untuk menguji kebenaran hipotesis
digunakan uji t.

Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan terlihat
bahwa pada taraf nyata a« = 0,05 diperoleh P-
value = 0,012. Karena P-value lebih kecil dari
tingkat signifikasi maka H, ditolak atau H;
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik yang belajar menggunakan  strategi
pembelajaran REACT lebih baik daripada
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik dengan menggunakan model pembelajaran
langsung.

Berikut dijelaskan analisis data pengaruh
pembelajaran  yang  menggunakan  strategi
pembelajaran REACT pada kelas eksperimen dan
model pembelajaran langsung pada kelas control
terhadap  kemampuan  pemahaman  konsep
matematis peserta didik untuk setiap indikator pada
soal tes.

1. Menyatakan ulang sebuah konsep

Indikator menyatakan ulang sebuah konsep
diwakili oleh soal nomor 2a, 2b, dan 2c. Pada skor
4, 2 dan skor 1 persentase kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol. Lebih tinggi 0,65%
untuk skor 4, serta 2,85% untuk skor 2 dan skor 1
dibandingkan kelas kontrol. Jika dilihat dari skor 3
dan skor 0, maka pada kelas kontrol lebih tinggi
6,63% dan 3,03% dibandingkan kelas eksperimen.
Pada kelas eksperimen tidak ada yang berada pada
skor 0.
Pada soal nomor 2b kelas eksperimen pada skor 4
lebih tinggi 4,02% dibandingkan kelas kontrol.
Pada skor 3 kelas eksperimen lebih tinggi 8,47%
dibandingkan kelas kontrol. Pada skor 2 kelas
kontrol lebih tinggi 12,21% dibandingkan kelas
eksperimen. Kelas eksperimen juga lebih unggul

dibandingkan kelas kontrol pada skor 1 vyaitu
5,79%. Untuk skor 0 kelas kontrol lebih tinggi
dibandingkan  kelas  eksperimen. Hal ini
dikarenakan pada kelas eksperimen tidak ada yang
dikarenakan pada kelas eksperimen tidak ada yang
mendapatkan skor 0.

Untuk soal nomor 2c¢ untuk skor 4 persentase
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas
kontrol. Lebih tinggi 0,72% untuk skor 4
dibandingkan kelas kontrol. Untuk skor 3 dan skor
0 kelas kontrol 0,27% dan 6,06% lebih tinggi
dibandingkan kelas eksperimen. Jika dilihat dari
skor 2 dan skor 1, maka pada kelas eksperimen
lebih tinggi 2,76% dann2,85% dibandingkan kelas
kontrol. Pada kelas eksperimen tidak ada yang
berada pada skor 0. Hal ini menunjukkan bahwa
kelas  eksperimen  mampu  menyelesaikan
permasalahan menyatakan ulang sebuah konsep
dengan baik dibandingkan dengan kelas kontrol
untuk soal nomor 2c.

2. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis

Indikator menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis diwakili oleh soal
nomor 3 dan nomor 5. Pada soal nomor 3 untuk
skor 4, dan 1 persentase peserta didik kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Sedangkan kelas kontrol didominasi oleh peserta
didik yang mendapatkan skor 2, 3 dan 0. Untuk
skor 4 kelas eksperimen lebih tinggi 9,72%
dibandingkan kelas kontrol.

Pada skor 3 kelas kontrol lebih tinggi 3,39%
dibandingkan kelas eksperimen, untuk skor 2 kelas
kontrol lebih tinggi 6,15% dibandingkan kelas
eksperimen. Untuk skor 1 kelas eksperimen lebih
tinggi dari pada kelas kontrol yaitu 2,85%. Untuk
skor 0 hanya terdapat di kelas kontrol sedangkan
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TABEL V
PERSENTASE PESERTA DIDIK KELAS SAMPEL YANG MEMPEROLEH SKOR 0-4 PADA TES PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIS
Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 Skor 0 Rata —
_ No. rata
Kelas | Indikator | gop | ¢ % |[F| % |F| % |F| % |F| % Insdkii;t
or
E oA 27 79,42 3 8,82 2 5,88 2 5,88 0 0 3,62
K 25 78,77 5 15,15 1 3,03 1 3,03 1 3,03 3,58
E 1 B 23 67,65 7 20,59 1 2,94 3 8,82 0 0 3,47
K 21 63,63 | 4 12,12 5 15,15 1 3,03 2 6,06 3,24
E 2 26 76,48 3 8,82 3 8,82 2 5,88 0 0 3,56
K 25 75,76 3 9,09 2 6,06 1 3,03 2 6,06 3,45
E 5 3 27 79,42 4 11,76 1 2,94 2 5,88 0 0 3,65
K 23 69,70 5 15,15 3 9,09 1 3,03 1 3,03 3,45
E 1A 26 76,47 5 14,71 3 8,82 0 0 0 0 3,68
K 22 66,67 4 12,12 7 21,21 0 0 0 0 3,45
E 1B 20 58,82 9 26,47 5 14,7 0 0 0 0 3,44
K 19 57,58 9 27,27 5 15,15 0 0 0 0 3,42
E 3 4 25 73,53 6 17,65 3 8,82 0 0 0 0 3,65
K 16 48,49 | 13 | 39,39 4 12,12 0 0 0 0 3,36
E 6 20 58,82 5 14,71 6 17,65 2 5,88 1 2,94 3,21
K 6 18,18 | 17 | 51,52 2 6,06 3 9,09 5 15,15 2,48
E 9 0 0 5 14,7 4 11,76 7 20,58 | 18 | 52,94 0,88
K 0 0 5 15,15 1 3,03 9 27,27 | 18 | 54,55 0,79
E 7A 14 41,18 4 11,76 9 26,47 1 2,94 6 17,65 2,56
K 4 12 36,37 7 21,21 2 6,06 0 0 12 | 36,36 2,21
E 7B 10 29,41 5 14,7 7 20,58 1 2,94 11 | 32,35 2,06
K 5 15,15 8 24,24 3 9,09 0 0 12 | 36,36 1,52
E 5 21 61,77 8 23,53 2 5,88 1 2,94 2 5,88 3,32
K 5 3 9,09 16 | 48,49 | 11 | 33,23 1 3,03 2 6,06 2,52
E 8 6 17,64 | 15 | 44,12 5 14,71 1 2,94 7 20,59 2,35
K 2 6,06 9 27,27 8 24,24 1 3,03 13 | 51,51 1,61
Keterangan:
E : eksperimen K : kontrol
kelas eksperimen tidak terdapat skor 0. Hal ini menggunakan, memanfaatkan dan  memilih

menunjukkan bahwa persentase peserta didik yang
mampu pada indikator menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis lebih
banyak pada kelas eksperimen dibandingkan kelas
kontrol. Artinya kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan kelas kontrol.

3. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih

prosedur atau operasi tertentu

Indikator ini diwakili oleh soal nomor 1a, 1b, 4,
6 dan nomor 9. Pada soal nomor la untuk skor 4
dan 3, persentase peserta didik kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Untuk skor 4
kelas eksperimen lebih tinggi 9,8 % dibanding
kelas kontrol dan pada skor 3 kelas eksperimen
lebih tinggi 2,59% dibandingkan kelas kontrol.
Sedangkan pada skor 2 kelas kontrol lebih tinggi
daripada kelas kontrol dengan presentasenya yaitu
12,39%. Untuk skor 1 dan skor O kedua kelas
sampel tidak terdapat satu pun. Karena lebih
banyak kelas eksperimen yang memperoleh skor 4
dan 3, dengan demikian jelas bahwa kemampuan

prosedur atau operasi tertentu peserta didik kelas
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

Pada soal nomor 1b kelas eksperimen lebih
tinggi untuk skor 4 dibandingkan dengan kelas
kontrol. Untuk skor 4 kelas eksperimen lebih tinggi
1,24% dibandingkan kelass kontrol. Pada skor 3
dan skor 2 kelas kontrol lebih tinggi dari pada kelas
eksperimen vyaitu dengan persentase 0,8% dan
3,3%. Pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol
tidak ada peserta didik yang memperoleh skor 11
dan 0, sehingga secara keseluruhan dapat dikatakan
kelas eksperimen dan kelas kontrol mampu
menggunakan, memanfaatkan dan  memilih
prosedur atau operasi tertentu.

Pada soal nomor 4 kelas eksperimen lebih
tinggi pada skor 4 dibandingkan dengan kelas
kontrol. Untuk skor 4 kelas eksperimen lebih tinggi
25,04% dibandingkan kelas kontrol. Untuk skor 3
dan skor 2 kelas kontrol lebih tinggi dari pada kelas
eksperimen yaitu dengan persentase 21,74% dan
3,3%. Pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol
tidak ada peserta didik yang memperoleh skor 1
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dan 0, sehingga secara keseluruhan dapat dikatakan
kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan,
memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi
tertentu.

Pada soal nomor 6 kelas eksperimen lebih
tinggi pada skor 4 dan skor 2 dibandingkan dengan
kelas kontrol. Pada skor 4 kelas eksperimen lebih
tinggi 40,64% dibandingkan kelas kontrol. Pada
skor 2 kelas eksperimen lebih tinggi 11,59%
dibandingkan kelas kontrol. Untuk skor 3, skor 1
dan skor 0 kelas kontrol lebih tinggi dari pada kelas
eksperimen vyaitu dengan persentase 36,81%,
3,21% dan 12,21%. Pada kelas eksperimen maupun
kelas kontrol secara keseluruhan dapat dikatakan
kelas eksperimen lebih mampu menggunakan,
memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi
tertentu dibandingkan kelas kontrol untuk soal
nomor 6.

Untuk soal nomor 9 kelas kontrol lebih tinggi
pada skor 3, skor 1 dan skor O dibandingkan
dengan kelas eksperimen. Pada skor kelas kontrol
lebih tinggi 0,45%, 6,69% dan 1,61% dibandingkan
kelas eksperimen. Untuk skor 4 kedua kelas sampel
tidak mampu mendapatkannya, sedangkan untuk
skor 2 kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas
kontrol yaitu dengan persentase 8,73%. Pada kelas
eksperimen  maupun  kelas  kontrol secara
keseluruhan dapat dikatakan kelas kontrol lebih
mampu menggunakan, memanfaatkan dan memilih
prosedur atau operasi tertentu dibandingkan kelas
eksperimen untuk soal nomor 9.

4. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup
suatu konsep

Indikator ini diwakili oleh soal nomor 7a dan
nomor 7b. Pada soal nomor 7a pada skor 4, 2 dan 1
kelas eksperimen lebih unggul dibandingkan kelas
kontrol. Sedangkan kelas kontrol banyak peserta
didik yang berada pada skor 0. Untuk skor 4 kelas
eksperimen lebih tinggi 4,81% dibandingkan kelas
kontrol. Pada skor 2 dan 1 kelas eksperimen lebih
tinggi 20,41% dan 2,94% dibandingkan dengan
kelas kontrol. Sedangkan untuk skor 3 dan O kelas
kontrol lebih tinggi 9,45% dan 18,71%
dibandingkan dengan kelas eksperimen. Karena
presentase kelas eksperimen yang memperoleh skor
4, 2, dan 1 lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol, maka dengan demikian dapat dikatakan
bahwa mengembangkan syarat perlu dan syarat
cukup suatu konsep peserta didik kelas eksperimen
lebih baik.

Pada soal nomor 7b kelas eksperimen lebih
tinggi pada skor 4, skor 22dan skor 1 dibandingkan
dengan kelas kontrol. Pada skor kelas eksperimen
lebih tinggi 14,26%, 11,49%, dan 2,94%
dibandingkan kelas kontrol. Untuk skor 3 dan skor
0 kelas kontrol lebih tinggi daripada kelas
eksperimen vyaitu dengan persentase 9,54% dan

4,01%. Karena presentase kelas eksperimen yang
memperoleh skor 4, 2, dan 1 lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol, maka dengan
demikian dapat dikatakan bahwa mengembangkan
syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep peserta
didik kelas eksperimen lebih baik.

5. Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke
dalam pemecahan masalah

Indikator ini diwakili soal nomor 5 dan 8.
Untuk skor 4 kelas eksperimen lebih unggul
dibandingkan kelas kontrol pada soal no 5.
Sedangkan kelas kontrol banyak peserta didik yang
berada pada skor 3,2,1 dan 0. Untuk skor 4 kelas
eksperimen lebih tinggi 52,68% dibandingkan
kelas kontrol. Pada skor 3,2,1 dan O kelas kontrol
masing-masing lebih tinggi 24,96%, 27,35%,
0,09% dan 0,18% dibandingkan dengan kelas
eksperimen. Karena presentase kelas eksperimen
memperoleh skor 4 lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol, maka dengan demikian dapat
dikatakan bahwa mengaitkan berbagai konsep
dalam matematika maupun di luar matematika
peserta didik kelas eksperimen lebih baik.

Pada soal nomor 8 kelas eksperimen lebih
tinggi pada skor 4 dan skor 3 bila dibandingkan
dengan kelas kontrol. Pada skor kelas eksperimen
lebih tinggi 11,58% dan 16,85% dibandingkan
kelas kontrol. Untuk skor 2, skor 1 dan skor O kelas
kontrol lebih tinggi dari pada kelas eksperimen
yaitu dengan persentase 9,53%, 0,09% dan 30,92%.
Karena presentase kelas eksperimen yang
memperoleh skor 4 dan 3 lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol, maka dengan demikian dapat
dikatakan bahwa mengaplikasikan berbagai konsep
atau algoritma ke pemecahan masalah peserta didik
kelas eksperimen lebih baik.

Kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik lebih baik pada kelas eksperimen
didukung oleh pelaksanaan strategi pembelajaran
REACT. Strategi pembelajaran REACT memiliki
lima tahapan yang dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik. Lima tahapan strategi ini saling berbuhungan
satu sama lain yang tidak terpisah.

Pada Strategi ini peserta didik dibimbing untuk
mengaitkaan materi dengan masalah kehidupan
sehari yang merupakan fenomena menarik yang
sesuai dengan perkembangan zaman. Selanjutnya,
peserta didik dibimbing untuk mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri  secara  berkelompok
sehingga mendapatkan pengetahuan baru yang
dapat meningkat kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik. Kemudian peserta didik
dapat menerapkan konsep yang telah dimikinya
kedalam masalah matematika. Pada akhirnya
peserta didik dapat mentransfer pengetahuannya
kedalam kondisi baru yang dapat menunjang
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indikator ~ kemampuan  pemahaman  konsep
matematis peserta didik. Berdasarkan analisis data
dapat disimpulkan kemampuan pemahaman konsep
peserta didik dapat meningkat dengan strategi
pembelajaran REACT.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut.

1) Kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik yang belajar menggunakan
strategi pembelajaran REACT lebih baik
daripada kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik yang belajar
menggunakan model pembelajaran langsung
di kelas X MIPA SMAN 5 Bukittinggi. Hal
ini dapat terlihat dari tes akhir peserta didik
dan hasil uji hipotesis yaitu P-value = 0,012.

2) Perkembangan kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik kelas X
MIPA SMAN 5 Bukittinggi selama
diterapkan strategi pembelajaran REACT
mengalami peningkatan yang dapat dilihat
pada persentase ketuntasan dan rata — rata
nilai peserta didik. Hal ini berarti strategi
pembelajaran REACT dapat dikatakan
berpengaruh pada kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik.
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